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Abstract : This study aims fo develop an animated video
about prayer material fo improve student learning
outcomes by assessing the feasibility, practicality, and
effectiveness of the developed media. The type of research
used was Research and Development (R&D). The
development model used in this study is ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, Evaluation), The
resulfs showed that the animated video about prayer
material developed met the feasibility criferia based on
expert assessments. The average score for the material
aspect was 5.9, the media aspect was 4.0, and the
language aspect was 2.8, generally indicating that the
product is suitable for use in learning. Furthermore, the
practicality fest showed a 97.5% rating, categorized as
very practical, indicating that the media is easy fo use,
engaging, and supports the learning process. The
effectiveness  fest resulfs showed a  significant
improvement in student learning outcomes. The average
pretest score of 61.17 increased to 90 in the posttest. This
improvement was reinforced by an N-Gain value of 0.74,
which is considered high. if can be concluded that the
animated video on prayer material in Islamic Religious
Fducation at Eria Private Middle School, Medan, meets the
criferia of feasibility, practicality, and effectiveness.
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
video animasi tentang materi shalat untuk meningkatkan
hasil belajar siswa dengan menilai kelayakan,
kepraktisan, dan efektivitas media yang dikembangkan.
Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian dan
Pengembangan (R&D). Model pengembangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah ADDIE (Analisis,
Desain, Pengembangan, Implementasi, Evaluasi). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa video animasi tentang
materi shalat yang dikembangkan memenuhi kriteria
kelayakan berdasarkan penilaian ahli. Skor rata-rata
untuk aspek materi adalah 3,9, aspek media adalah 4,0,
dan aspek bahasa adalah 2,8, secara umum menunjukkan
bahwa produk tersebut cocok untuk digunakan dalam
pembelajaran. Lebih lanjut, uji kepraktisan menunjukkan
peringkat  97,5%, dikategorikan sangat praktis,
menunjukkan bahwa media tersebut mudah digunakan,
menarik, dan mendukung proses pembelajaran. Hasil uji
efektivitas menunjukkan peningkatan yang signifikan
pada hasil belajar siswa. Skor rata-rata pretest 61,17
meningkat menjadi 90 pada posttest. Peningkatan ini
diperkuat oleh nilai N-Gain sebesar 0,74, yang dianggap
tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa video
animasi materi shalat dalam Pendidikan Agama Islam di
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SMP Swasta Eria Medan, memenuhi kriteria kelayakan,
kepraktisan, dan efektivitas.

Kata Kunci : Pengembangan, Video Animasi, Shalat

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola belajar peserta didik yang kini lebih
akrab dengan media visual, interaktif, dan berbasis teknologi dibandingkan metode pembelajaran
konvensional (Kurniawan, Khoirunnisa, and Heryani, 2025). Peserta didik usia SMP termasuk
dalam generasi digital native yang terbiasa memperoleh informasi secara cepat melalui perangkat
digital dan media audio visual (Febriani & Kurniawan, 2025). Dalam konteks Pendidikan Agama
Islam, kondisi ini menuntut adanya inovasi pembelajaran yang mampu menyesuaikan karakteristik
peserta didik agar proses pembelajaran menjadi lebih menarik, efektif, dan mudah dipahami.
Shalat sebagai ibadah wajib dalam Islam memiliki peran penting dalam membentuk kedisiplinan,
karakter, dan spiritualitas peserta didik, sehingga pembelajaran shalat tidak hanya menekankan
aspek pengetahuan, tetapi juga pemahaman dan praktik yang benar sesuai tuntunan syariat (Dewi,
2021; Fauzan et al., 2021).

Namun demikian, pembelajaran materi shalat di sekolah masih menghadapi berbagai
kendala, seperti rendahnya hasil belajar peserta didik, kurangnya pemahaman terhadap tata cara
shalat, serta penggunaan media pembelajaran yang masih terbatas dan kurang interaktif (Pratama
& Fadly, 2024). Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam
di SMP Swasta Eria Medan, diketahui bahwa sebagian peserta didik masih memerlukan pembinaan
dalam praktik wudhu dan tata cara shalat karena pembelajaran yang dilakukan belum mampu
menarik perhatian dan meningkatkan pemahaman peserta didik secara optimal. Kondisi tersebut
menunjukkan perlunya pengembangan media pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai dengan
karakteristik generasi digital.

Sejalan dengan hal tersebut, penggunaan video animasi sebagai media pembelajaran menjadi
salah satu solusi yang relevan karena mampu menyajikan materi secara visual, interaktif, dan
mudah diakses kapan saja. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media pembelajaran
berbasis teknologi dan aplikasi Android memiliki tingkat kelayakan dan efektivitas yang tinggi
dalam mendukung pembelajaran ibadah secara mandiri dan interaktif (Riska et al., 2023; Susanah
et al., 2022; Mauladi et al., 2021). Akan tetapi, sebagian besar penelitian terdahulu lebih berfokus
pada pengembangan aplikasi tuntunan shalat berbasis Android, sedangkan pengembangan video
animasi materi shalat yang terintegrasi dengan karakteristik peserta didik SMP masih terbatas.
Dengan demikian, gap penelitian terletak pada belum optimalnya pengembangan media video
animasi yang dirancang secara khusus untuk meningkatkan hasil belajar materi shalat pada
peserta didik tingkat SMP.

Berdasarkan kondisi tersebut, kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan media
pembelajaran berupa video animasi materi shalat yang dirancang sesuai karakteristik digital native
dengan memanfaatkan berbagai aplikasi digital dan pendekatan visual interaktif. Penelitian ini
bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran video animasi yang valid, praktis, dan efektif
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi shalat. Penelitian ini menjadi penting
dan mendesak dilakukan karena pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi tidak
hanya mendukung peningkatan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam, tetapi juga
membantu peserta didik memahami dan melaksanakan ibadah shalat secara benar, menarik, dan
berkelanjutan di era digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model
pengembangan ADDIE yang meliputi tahap analysis, design, development, implementation, dan
evaluation (Seels & Glasgow, 1997). Penelitian dilaksanakan mulai September 2025 di SMP Swasta
Eria Medan dengan subjek penelitian siswa kelas VII. Pendekatan penelitian menggunakan
kombinasi kuantitatif dan kualitatif untuk memperoleh data mengenai validitas, kepraktisan, dan
efektivitas media video animasi materi shalat yang dikembangkan. Instrumen penelitian meliputi
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lembar observasi, wawancara, angket validasi ahli, angket respons guru dan siswa, serta tes hasil
belajar berupa pre-test dan post-test. Validasi produk dilakukan oleh ahli materi, ahli media, dan
ahli bahasa, sedangkan uji coba melibatkan guru Pendidikan Agama Islam dan 17 peserta didik
kelas VII. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi,
angket, dan tes hasil belajar. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif
menggunakan skala Likert untuk menilai validitas dan kepraktisan media, sedangkan efektivitas
produk dianalisis menggunakan uji N~-Gain untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta
didik setelah penggunaan media video animasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengembangan Media Video Animasi Materi Shalat

Penelitian ini menghasilkan produk berupa media pembelajaran video animasi materi shalat
yang dikembangkan menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model
ADDIE yang meliputi tahap analysis, design, development, implementation, dan evaluation.
Penelitian dilaksanakan mulai September 2025 hingga April 2026 pada peserta didik kelas VII SMP
Swasta Eria Medan. Produk yang dikembangkan ditujukan untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya materi shalat.Tahap
analysis dilakukan melalui observasi dan wawancara untuk mengidentifikasi kebutuhan
pembelajaran, karakteristik peserta didik, media yang digunakan, serta kesesuaian kurikulum.
Hasil analisis menunjukkan bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan memahami tata cara
shalat secara benar dan pembelajaran yang digunakan belum memanfaatkan media visual
interaktif secara optimal. Berdasarkan hasil tersebut, peneliti mengembangkan media
pembelajaran berupa video animasi yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik tingkat
SMP.

Tahap design dilakukan dengan menyusun rancangan media yang meliputi desain tampilan,
alur materi, ilustrasi, penggunaan warna, audio, dan animasi pendukung. Produk kemudian
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing untuk memperoleh masukan dan revisi sebelum
memasuki tahap pengembangan. Selanjutnya, tahap development dilakukan melalui proses
penyempurnaan produk dan pengujian validitas oleh ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa
sebelum media digunakan dalam pembelajaran.

Hasil Uji Validitas Produk

Validasi ahli materi dilakukan untuk menilai kesesuaian isi, ketepatan konsep, dan penyajian
materi dalam video animasi. Hasil validasi menunjukkan bahwa media memperoleh skor rata-rata
3,9 dengan kategori sangat layak digunakan.

Tabel 1. Hasil Validasi Materi

Indikator Hasil
Total skor diperoleh 39
Total skor maksimal 40
Skor rata-rata 3,9

Selanjutnya validasi ahli media dilakukan untuk menilai kualitas tampilan, audio visual,
interaktivitas, dan kemudahan penggunaan media. Hasil validasi menunjukkan skor rata-rata
sebesar 4,0 yang termasuk kategori sangat layak digunakan.

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Media

Indikator Hasil
Total skor diperoleh 40
Total skor maksimal 40
Skor rata-rata 4,0
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Validasi ahli bahasa dilakukan untuk menilai kejelasan bahasa, keterbacaan, dan kesesuaian
penggunaan bahasa dalam media pembelajaran. Hasil validasi memperoleh skor rata-rata 2,8
dengan kategori layak digunakan dengan revisi sebagian.

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Bahasa

Indikator Hasil
Total skor diperoleh 28
Total skor maksimal 40
Skor rata-rata 2,8

Berdasarkan hasil validasi ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa, media video animasi
materi shalat dinyatakan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran setelah melalui revisi
sesuai masukan validator.

Hasil Uji Kepraktisan

Tahap implementation dilakukan dengan menerapkan video animasi materi shalat secara
langsung dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII. Uji kepraktisan dilakukan
untuk mengetahui kemudahan penggunaan, tingkat kemenarikan, dan kebermanfaatan media
dalam membantu proses pembelajaran. Penilaian dilakukan oleh guru mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam sebagai pengguna media. Hasil uji kepraktisan menunjukkan bahwa media
memperoleh persentase sebesar 97,5% dengan kategori sangat praktis. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa video animasi mudah digunakan, menarik, dan membantu guru dalam menyampaikan
materi pembelajaran secara lebih efektif.

Tabel 4. Hasil Uji Kepraktisan

Indikator Hasil

Total skor diperoleh 39

Total skor maksimal 40

Persentase 97,5%
Hasil Uji Efektivitas

Uji efektivitas dilakukan melalui pemberian pre-test dan post-test kepada 17 peserta didik
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar setelah penggunaan media video animasi materi
shalat. Hasil pengukuran menunjukkan adanya peningkatan nilai peserta didik setelah
implementasi media pembelajaran.

Tabel 5. Hasil Uji Efektivitas

Indikator Pre-test Post-test
Nilai rata-rata 61,17 90,00
Nilai maksimum 80 100

Selanjutnya dilakukan analisis menggunakan uji N-Gain untuk mengetahui tingkat
peningkatan hasil belajar peserta didik. Hasil perhitungan menunjukkan nilai rata-rata N-Gain
sebesar 0,74 yang termasuk dalam kategori tinggi.

Tabel 6. uji N-Gain

Indikator Hasil
Rata-rata N-Gain 0,74
Kategori Tinggi

Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan video animasi materi shalat mampu
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Tahap Evaluasi

Tahap evaluation dilakukan setelah seluruh proses implementasi selesai dilaksanakan.
Evaluasi bertujuan untuk mengidentifikasi kekurangan produk berdasarkan hasil validasi,
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kepraktisan, dan efektivitas media selama digunakan dalam pembelajaran. Masukan dari validator,
guru, dan peserta didik digunakan sebagai dasar penyempurnaan media agar kualitas produk
menjadi lebih optimal dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran peserta didik.

Pembahasan

Pembahasan Hasil Pengembangan Video Animasi

Pengembangan video animasi pada materi shalat dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi berbasis animasi mampu menyajikan materi ibadah secara lebih konkret,
sistematis, dan mudah dipahami oleh peserta didik. Video animasi yang dikembangkan tidak hanya
menampilkan penjelasan teoritis, tetapi juga memvisualisasikan gerakan dan urutan pelaksanaan
shalat secara runtut sesuai tuntunan syariat. Hasil pengembangan menunjukkan bahwa produk
yang dihasilkan memenuhi kriteria kelayakan dari aspek isi, tampilan, dan kejelasan penyajian,
sehingga layak digunakan dalam proses pembelajaran. Keunggulan video animasi ini terletak pada
kemampuannya menggabungkan unsur visual gerak dan narasi, sehingga membantu peserta didik
memahami materi yang bersifat prosedural secara lebih efektif dan efisien. Temuan ini juga
diperkuat oleh penelitian Dadih Nasrudin (et al. 2025)yang menunjukkan bahwa penggunaan
video animasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam mampu meningkatkan hasil belajar
siswa secara signifikan, bahkan mengalami peningkatan ketuntasan belajar dari 52% menjadi 88%,
yang mengindikasikan efektivitas tinggi dari penggunaan media berbasis animasi dalam proses
pembelajaran.

Temuan ini relevan dengan teori Marc Prensky yang menegaskan bahwa peserta didik masa
kini merupakan generasi digital natives yang lebih responsif terhadap pembelajaran berbasis
teknologi visual dan interaktif dibandingkan metode konvensional (Prensky 2001). Dalam konteks
ini, video animasi menjadi bentuk penyajian yang sesuai dengan karakteristik belajar mereka,
karena mampu meningkatkan perhatian dan pemahaman secara simultan. Selain itu, hasil
penelitian ini juga sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa
penggunaan video animasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya pada materi
praktik ibadah, dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik secara signifikan. Penelitian-
penelitian tersebut menegaskan bahwa visualisasi gerakan melalui animasi membantu peserta
didik dalam memahami langkah-langkah ibadah secara lebih akurat, sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna dan berdampak pada peningkatan hasil belajar.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengembangan video animasi pada
materi shalat dalam penelitian ini terbukti efektif sebagai sarana penyajian pembelajaran yang
mampu meningkatkan pemahaman dan hasil belajar peserta didik. Video animasi tidak hanya
memenuhi kriteria kelayakan dari segi isi, tampilan, dan penyajian, tetapi juga mampu
memvisualisasikan materi prosedural secara lebih konkret dan sistematis sehingga mudah
dipahami. Efektivitas ini diperkuat oleh temuan penelitian terdahulu yang menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam hasil belajar melalui penggunaan video animasi, serta didukung oleh
teori Marc Prensky yang menegaskan bahwa peserta didik masa kini lebih responsif terhadap
pembelajaran berbasis teknologi visual. Dengan demikian, video animasi menjadi solusi inovatif
yang relevan dan strategis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
khususnya pada materi praktik ibadah seperti shalat.

Pembahasan Kelayakan Video Animasi Materi Shalat Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta
Didik Di SMP Swasta Eria Medan

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa video animasi
materi shalat yang dikembangkan dalam penelitian ini secara umum telah memenuhi kriteria
kelayakan dari berbagai aspek, yaitu aspek materi, media, dan bahasa. Pada aspek validasi materi,
hasil penilaian menunjukkan skor rata-rata sebesar 3,9 yang berada pada kategori sangat layak.
Hal ini mengindikasikan bahwa isi materi yang disajikan dalam video animasi telah sesuai dengan
capaian pembelajaran, memiliki ketepatan konsep, serta mencakup komponen utama dalam materi
shalat seperti syarat, rukun, dan tata cara pelaksanaan. Meskipun demikian, terdapat beberapa
catatan penting dari validator, seperti perlunya ketelitian dalam penulisan bacaan dan teks agar
sesuai dengan kaidah yang benar. Temuan ini menunjukkan bahwa secara substansi, materi yang
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dikembangkan telah kuat, namun tetap memerlukan penyempurnaan pada aspek teknis untuk
menjaga akurasi ilmiah.

Selanjutnya, pada aspek validasi media diperoleh skor rata-rata sebesar 4,0 dengan kategori
sangat layak. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas tampilan visual, audio, serta sinkronisasi antar
elemen dalam video animasi telah memenuhi standar yang baik. Media juga dinilai mampu
menarik perhatian peserta didik, mendorong keterlibatan aktif, serta mudah digunakan baik oleh
guru maupun peserta didik. Temuan ini memperkuat bahwa video animasi yang dikembangkan
memiliki kualitas multimedia yang optimal dan sesuai dengan karakteristik pembelajaran berbasis
teknologi. Di sisi lain, hasil validasi bahasa menunjukkan skor rata-rata sebesar 2,8 dengan
kategori layak digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa aspek kebahasaan masih memerlukan
perbaikan, khususnya dalam penggunaan kata baku, tanda baca, dan struktur kalimat agar lebih
sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar. Meskipun demikian, secara umum
bahasa yang digunakan sudah cukup komunikatif dan dapat dipahami oleh peserta didik.

Secara keseluruhan, hasil uji validitas menunjukkan bahwa video animasi materi shalat yang
dikembangkan telah layak digunakan dengan revisi minor pada aspek bahasa. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Ismawati and Mustika (2021) yang menyatakan bahwa video animasi
memperoleh kategori sangat valid berdasarkan penilaian ahli materi, media, dan bahasa, sechingga
layak digunakan dalam pembelajaran. Dapat disimpulkan bahwa produk video animasi yang
dikembangkan tidak hanya layak secara teoritis dan teknis, tetapi juga memiliki potensi yang kuat
untuk diimplementasikan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya pada materi
yang bersifat prosedural seperti shalat.

Pembahasan Kepraktisan Video Animasi Materi Shalat Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta
Didik Di SMP Swasta Eria Medan

Secara keseluruhan, hasil uji kepraktisan menunjukkan bahwa video animasi materi shalat
yang dikembangkan tergolong dalam kategori sangat praktis dengan persentase sebesar 97,5%,
yang mengindikasikan bahwa media mudah digunakan, menarik, serta efektif dalam membantu
proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa produk berbasis video animasi secara umum
memiliki kualitas yang baik dari segi isi dan tampilan sehingga layak digunakan dalam
pembelajaran. Selain itu, penelitian Azizah and Sukma (2025) menunjukkan bahwa media video
animasi memiliki tingkat kepraktisan yang sangat tinggi dengan skor mencapai 93%. Hasil tersebut
memperkuat bahwa video animasi tidak hanya praktis digunakan, tetapi juga telah memenuhi
standar kelayakan secara komprehensif. Kesesuaian hasil penelitian ini menunjukkan bahwa video
animasi materi shalat yang dikembangkan tidak hanya praktis digunakan di kelas, tetapi juga
konsisten dengan temuan penelitian terdahulu yang menegaskan bahwa media animasi memiliki
validitas tinggi dan efektif dalam mendukung pembelajaran.

Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa video animasi materi shalat
yang dikembangkan memiliki tingkat kepraktisan yang sangat tinggi dengan persentase 97,5%,
sechingga mudah digunakan, menarik, dan efektif dalam mendukung proses pembelajaran.
Kepraktisan ini didukung oleh penyajian materi yang sistematis, visualisasi yang jelas, serta
kemudahan penggunaan oleh guru dan peserta didik. Hasil ini juga konsisten dengan penelitian
terdahulu yang menunjukkan bahwa video animasi memiliki tingkat validitas dan kelayakan yang
tinggi, sehingga tidak hanya praktis secara penggunaan, tetapi juga memenuhi standar kualitas
pembelajaran dan mampu meningkatkan efektivitas serta pemahaman peserta didik.

Pembahasan Efektivitas Video Animasi Materi Shalat Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta
Didik Di SMP Swasta Eria Medan

Berdasarkan hasil uji efektivitas melalui perbandingan nilai pretest dan posttest, dapat
diketahui bahwa terjadi peningkatan yang signifikan pada hasil belajar peserta didik setelah
menggunakan video animasi materi shalat. Rata-rata nilai pretest sebesar 61,17 meningkat
menjadi 90 pada posttest, yang menunjukkan adanya peningkatan pemahaman yang cukup tinggi.
Hasil ini diperkuat dengan perhitungan N-Gain yang memperoleh nilai rata-rata sebesar 0,74 dan
termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa video animasi yang dikembangkan
tidak hanya layak dan praktis digunakan, tetapi juga efektif dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik, khususnya pada materi yang bersifat prosedural seperti shalat.
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Peningkatan hasil belajar tersebut menunjukkan bahwa penggunaan video animasi mampu
membantu peserta didik dalam memahami materi secara lebih konkret melalui visualisasi gerakan
dan penjelasan yang sistematis. Selain itu, media ini juga meningkatkan keterlibatan peserta didik
dalam proses pembelajaran, sehingga mereka lebih mudah memahami dan mengingat materi yang
disampaikan. Dengan demikian, penggunaan video animasi tidak hanya berdampak pada aspek
kognitif, tetapi juga mendukung aspek pemahaman praktis peserta didik dalam melaksanakan
ibadah shalat dengan benar.

Temuan yang terdapat dalam penelitian ini tentunya mendukung beberapa temuan
penelitian sebelumnya, diantaranya:Penelitian dari Aulia et al. (2025) yang dipublikasikan dalam
Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar menunjukkan bahwa Pengembangan Video Animasi
Muala (Murrotalal-A’la) Tentang Surat Al-A’la Pada Pembelajaran Pai Kelas 6 SD menunjukkan
bahwa pengembangan video animasi berbasis murottal Al-Qur’an dapat menjadi inovasi yang
efektif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini menggunakan metode Research
and Development (R&D) yang bertujuan untuk menghasilkan produk berupa video animasi yang
layak digunakan dalam pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk yang
dikembangkan telah melalui tahap validasi oleh para ahli dan dinyatakan layak digunakan sebagai
media pembelajaran.

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa video animasi yang mengintegrasikan unsur visual
dan audio, seperti murottal Al-Qur’an, mampu membantu peserta didik dalam memahami serta
menghafal materi dengan lebih baik. Selain itu, media ini juga meningkatkan minat dan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
pengembangan video animasi berbasis murottal tidak hanya layak digunakan, tetapi juga efektif
dalam mendukung peningkatan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya dalam
materi Al-Qur’an. Penelitian yang dilakukan oleh Habibah, Maya, and Aeni (2024) dengan judul
“Pengembangan Video Animasi Berbasis Canva dan RunwayMIL ‘KRIS’ (Khulataur Rasyidin Islamic
Stories) pada Pembelajaran PAI Kelas VI SD” yang dimuat dalam Awwaliyah: Jurnal Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah menunjukkan bahwa pengembangan video animasi berbasis teknologi
digital dapat menjadi inovasi yang efektif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian
ini menggunakan metode Design and Development (D&D) dengan model ADDIE yang meliputi
tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa video animasi “KRIS” yang dikembangkan telah
melalui tahap validasi dan dinyatakan layak digunakan sebagai media pembelajaran, serta
memperoleh respon positif dari guru dan peserta didik. Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa penggunaan video animasi mampu meningkatkan pemahaman dan minat belajar peserta
didik, yang ditunjukkan melalui respon pengguna yang positif serta peningkatan daya tarik
pembelajaran karena desain animasi yang tidak membosankan. Selain itu, media ini dinilai efektif
dalam membantu peserta didik memahami materi tentang Khulafaur Rasyidin serta meneladani
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
pengembangan video animasi berbasis Canva dan RunwayML tidak hanya layak digunakan, tetapi
juga efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam serta keterlibatan
peserta didik dalam proses belajar.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, pengembangan video animasi materi shalat pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Swasta Eria Medan dinyatakan layak, praktis, dan efektif
digunakan dalam pembelajaran. Hasil validasi menunjukkan bahwa media memperoleh kategori
sangat baik pada aspek materi (3,9) dan media (4,0), serta kategori baik pada aspek bahasa (2,8).
Tingkat kepraktisan media mencapai 97,5% dengan kategori sangat praktis. Selain itu, hasil uji N-
Gain sebesar 0,7424 menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik dalam kategori
tinggi setelah penggunaan video animasi. Temuan ini menegaskan bahwa media video animasi
mampu mendukung pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan efektif dalam meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap materi shalat.
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Berdasarkan hasil penelitian, guru Pendidikan Agama Islam disarankan memanfaatkan video
animasi sebagai media pembelajaran inovatif untuk meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar
peserta didik. Sekolah diharapkan mendukung penggunaan media berbasis teknologi melalui
penyediaan fasilitas dan penguatan kompetensi guru dalam pembelajaran digital. Selain itu, peserta
didik perlu memanfaatkan media video animasi secara optimal, tidak hanya untuk memahami
materi, tetapi juga untuk mempraktikkan gerakan dan bacaan shalat secara benar. Dengan
demikian, media video animasi diharapkan dapat dimanfaatkan dan dikembangkan lebih luas guna
meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
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